BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa desain sensori pada Museum Bank Indonesia
mengakomodasi pengunjung penyandang tunanetra dalam melakukan orientasi dan
mobilitas serta dalam menangkap informasi objek museum melalui elemen fisik sensorik
yang terdapat di dalamnya. Elemen fisik tersebut terbagi dalam beberapa aspek, yaitu
ukuran dasar ruang, tangga / perbedaan elevasi, tata ruang, landmark / clue, dan
moda informasi. Di antaranya ada yang keberadaannya membantu penyandang tunanetra,
ada pula yang menghambat karena secara teknis tidak memenuhi kebutuhan pengguna.

Sebagian besar ukuran dasar ruang sebagai stimulan kinestesia membantu
penyandang tunanetra dalam melakukan orientasi dan mobilitas, tapi ada beberapa area
yang menghambat karena dimensi jangkauan ke sampingnya yang terlalu sempit. Di area
yang memiliki perbedaan elevasi sebagai stimulan kinestesia, keberadaan ramp membantu
orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra, sedangkan keberadaan undakan-undakan
menghambat karena memberi risiko tergelincir. Dari aspek tata ruang sebagai stimulan
kinestesia, tata ruang yang sederhana seperti linier dan /oop memudahkan orientasi dan
mobilitas penyandang tunanetra, sedangkan tata ruang yang rumit seperti labirin
menghambat.

Aspek landmark / clue paling banyak membantu penyandang tunanetra untuk
mengidentifikasikan ruang dan memberi arah, terutama dalam bentuk stimulan taktil
berupa perbedaan material lantai dan stimulan kinesthesia berupa dinding. Setelahnya yaitu
landmark dalam bentuk stimulan audial berupa audio dome. Stimulan olfaktori dari bau
perabot membantu mengidentifikasikan ruang, tapi tidak dalam memberi arah. Landmark
dalam bentuk stimulan visual berupa perbedaan warna yang kontras hanya berguna bagi
penyandang low vision. Ada pula clue audial yang menghambat orientasi dan mobilitas
penyandang tunanetra, yaitu kebisingan dari keramaian pengunjung.

Moda informasi yang paling banyak membantu penyandang tunanetra dalam
menangkap informasi objek museum adalah dalam bentuk stimulan audial berupa audio
dome dan audio dari speaker. Moda tersebut juga memberi informasi kepada penyandang
tunanetra untuk mengidentifikasi zona ruang mereka berada. Moda informasi dalam bentuk
stimulan taktil berupa display yang dapat disentuh memperkaya pengalaman kunjungan

museum bagi penyandang tunanetra, tapi tidak memberikan informasi yang cukup,
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sehingga butuh penjelasan lagi berupa tulisan braille. Sebagian besar moda informasi yang
bersifat visual harus dilengkapi oleh bentuk alternatif (taktil, audial), agar penyandang
tunanetra dapat mengaksesnya.

Secara keseluruhan, Museum Bank Indonesia mengakomodasi pengunjung
penyandang tunanetra dengan baik pada aspek perbedaan elevasi berupa ramp, tata ruang
yang sederhana, landmark dalam bentuk stimulan visual, taktil, audial, dan kinesthesia,
serta moda informasi dalam bentuk stimulan audial, dan taktil. Di samping itu, dibutuhkan
peningkatan untuk mengakomodasi pengunjung penyandang tunanetra pada aspek ukuran
dasar ruang untuk lebar koridor yang sempit, perbedaan elevasi yang berupa undakan-
undakan, aspek penyediaan jalur pemandu, aspek tata ruang yang kompleks, aspek
landmark yang berupa stimulan olfaktori, dan bentuk alternatif untuk moda informasi

visual.

5.2. Saran

Peningkatan yang dapat dilakukan untuk aspek ukuran dasar ruang adalah
memperlebar jalur sirkulasi yang dimensi jangkauan ke sampingnya kurang dari 120 cm.
Peningkatan tersebut dapat dilakukan di bagian yang dindingnya berupa partisi dan display
bersifat temporer. Pada aspek jalur pemandu, peningkatkan dapat dilakukan dengan
meletakkan guiding block dan warning block, terutama di alur yang bercabang, atau dengan
memberikan material penutup lantai yang berbeda pada titik percabangan alur. Pada aspek
tata ruang yang kompleks, tata ruang tidak butuh diganti, melainkan peningkatan dapat
cukup dilakukan dengan memberi jalur pemandu. Pada aspek landmark, stimulan olfaktori
dapat ditingkatkan dengan meletakan perabot atau elemen dekorasi dengan bau khas,
sehingga memberi informasi tambahan kepada penyandang tunanetra, baik untuk orientasi
dan mobilitas, maupun untuk memahami infomrasi objek museum. Pada aspek moda
informasi, peningkatan dapat dilakukan dengan menambahkan moda informasi alternatif,
berupa taktil (tulisan braille), audial, dan olfaktori.

Secara umum, perancangan museum sebagai ruang publik harus memperhatikan
kebutuhan setiap penggunanya, termasuk penyandang disabilitas. Dalam konteks
penyandang tunanetra, untuk memberi akomodasi yang baik untuk orientasi dan mobilitas
mereka bisa dengan memperhatikan stimulan sensori pada perancangan elemen fisik,
karena mereka mengandalkan stimulan sensori selain visual untuk menangkap informasi.
Selain untuk penyandang tunanetra, perancangan yang memperhatikan stimulan sensori

juga dapat memperkaya pengalaman ruang bagi pengguna pada umumnya.
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